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MOTO  

Q.S Al Maidah Ayat 2  

... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah sangatlah berat siksa-Nya. 

Jangan pernah ragu atas takdir Allah. Ia tidak pernah terlambat, namun Ia juga 

tidak akan terlalu cepat, karena Allah selalu tepat waktu. Percayalah bahwa setiap 

orang memiliki jalan dan caranya sendiri untuk bersinar. 

(Nur : 2022). 
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  ABSTRAK  

Nur Janah, NIM : 1811330018, Pengembangan Sumber Daya Manusia di 

Yayasan Miftahussyifa Pusat Pengobatan Alternatif.  

Setiap organisasi pasti meninginkan anggota yang berkualitas dan 

memiliki kinerja yang bagus agar tujuan organisasi itu mudah dicapai, oleh karena 

itu diperlukannya pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan ini 

sangatlah penting karena mempengaruhi kualitas dari anggota. Dengan 

meningkatnya kualitas anggota, maka akan mempermudah organisasi dalam 

mencapai tujuan. Penelitian ini dilakukan di Kantor Pusat Yayasan Miftahussyifa 

yang berada di Betungan Kota Bengkulu, dan dalam pengumpulan informasi 

lainnya dilakukan di sekitar Pondok Pengobatan Miftahussyifa yang terletak di 

Penurunan Kota Bengkulu. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengembangan sumber daya manusia di Yayasan Miftahussyifa 

dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas anggotanya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan datanya yaitu 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang di dapatkan berupa 

data primer dari beberapa informan yang dipilih dengan menentukan kriteria-

kriteria yang sesuai dengan penelitian yaitu kepada ketua, sekretaris, anggota, 

pasien dan masyarakat sekitar. Sedangkan data sekunder didapatkan dari buku dan 

dokumen yang bersumber dari yayasan. 

 Menariknya, hasil dari penelitian ditemukan bahwa lembaga dakwah itu 

tidak hanya masjid, pesantren dan lembaga keagamaan lainnya, melainkan 

organisasi yang bergerak dalam bidang pengobatan alternatif seperti Yayasan 

Miftahussyifa juga bisa dikatakan sebagai lembaga dakwah. Mengapa demikian, 

karena selain mengobati pasien, para anggota juga menyelipkan pesan-pesan 

dakwah selama berjalannya proses pengobatan. Selain itu, pihak yayasan juga 

membekali ilmu-ilmu agama kepada para anggotanya dan menerapkan nilai-nilai 

keislaman dalam aktivitas sehari-hari. Yayasan ini juga melakukan 

pengembangan kepada para anggotanya. Dengan dilakukannya pengembangan, 

maka setiap anggota dapat meningkatkan kemampuan serta kualitas yang mereka 

miliki. Agar terwujudnya kinerja dan kualitas yang bagus, Yayasan harus 

memiliki anggota yang bertanggung jawab dan totalitas dalam bekerja.  

Kata Kunci : Pengembangan SDM dan Pengobatan Alternatif  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap manusia memiliki kewenangan untuk memimpin, memiliki 

hak dalam menetapkan dan mengambil keputusan, memegang kendali  

penuh dalam bidang yang ia kuasai, dan juga melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang harus ia laksanakan. Karena, kembali lagi bahwa semua 

manusia itu sama, mereka adalah subjek dan juga objek dalam kehidupan. 

Yang membedakan antar manusia itu adalah tinggi rendahnya kualitas diri 

mereka masing-masing. 

Pada umumnya setiap organisasi selalu berusaha meningkatkan 

kinerja pegawainya, termasuk dengan cara memberi pendidikan dan 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan. Keberhasilan organisasi tidak 

saja ditentukan oleh modal dan fasilitas yang dimiliki, tetapi juga dengan 

tersedianya sumber daya manusia yang handal. Setiap organisasi 

membutuhkan sumber daya manusia yang sehat jasmani maupun rohani, 

memiliki mental yang bagus, disiplin, semangat, serta memiliki keahlian 

yang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan dunia kerja.  

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam membangun 

serta mengembangkan bangsa dan negara karena jika sumber daya 

manusia yang ada di suatu negara itu tidak baik, maka negara tersebut 

akan mengalami kesulitan dalam proses perkembangannya. Kebanyakan 

negara-negara yang mengalami kesulitan dalam perkembangannya itu 
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disebabkan oleh kelemahan atau bisa di katakan tidak baiknya sumber 

daya manusia yang ada di negara tersebut. Hal itu berakibat pada banyak 

hal, salah satunya adalah menjadi tamu di rumah sendiri. Maksudnya 

adalah suatu negara yang terlalu bergantung pada negara lain, akan 

mengakibatkan penduduk asli yang ada  negara itu justru menjadi pekerja 

di negaranya sendiri di bawah pimpinan orang dari negara lain yang 

memiliki kekuasaan besar. Karena itulah diperlukannya pengembangan 

sumber daya manusia yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas manusianya, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas, profesional dan memiliki produktivitas yang tinggi agar 

mampu bersaing di dunia kerja.1 

Dalam konteks organisasi atau perusahaan sejenisnya, sumber daya 

manusia yang berkualitas juga sangat penting. Mengapa demikian, karena 

dalam dunia bisnis atau usaha apapun itu pasti ada yang dinamakan 

pesaing. Dalam persaingan bisnis, jika kita ingin memenangkan 

persaingan itu selain memerlukan strategi yang baik, suatu perusahaan 

juga harus memiliki orang-orang yang berkualitas unggul di dalamnya. 

Dengan adanya strategi yang baik dan strategi itu di lakukan oleh orang-

orang yang berkualitas, maka langkah menuju kemenangan dalam 

persaingan bisnis itu akan lebih mudah di capai.  

Sebelum melakukan upaya pengembangan perusahaan, alangkah 

lebih baiknya jika mendahulukan pengembangan sumber daya 

                                                             
1
Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2015), hlm. 5. 
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manusianya. Karena ketika manusia yang ada dalam lingkup perusahaan 

itu berkualitas baik, maka pengembangan perusahaan itu juga akan 

berjalan dengan mudah. Pengembangan sendiri memiliki peran yang besar 

yaitu memperbaiki dan memperluas pengetahuan baik itu konseptual 

maupun teoritis untuk mencapai tujuan umum serta meningkatkan 

kemampuan yang di perlukan untuk melaksanakan sesuatu agar terlaksana 

dengan baik menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir. 
2
 

Setiap pegawai dalam suatu perusahaan pasti sudah memiliki tugas 

dan tanggung jawabnya masing-masing yang harus di laksanakan sebaik 

mungkin agar tercapai kepuasan dari atasan. Dari pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab yang di berikan kepadanya itulah pihak atasan dapat 

menilai apakah pegawai ini layak untuk di pertahankan atau diganti. 

Pengembangan sumber daya manusia adalah berupa seseorang yang siap 

memikul tanggung jawab lebih untuk mengembangkan perusahaan tempat 

ia bekerja. Pengembangan juga mengarah pada waktu dan kesempatan 

yang diberikan oleh perusahaan kepada para pegawai untuk belajar demi 

membantu proses pengembangan para pekerjanya.
3
 

Di zaman modern seperti sekarang ini, persaingan dalam dunia 

kerja berkembang sangat pesat. Karenanya diperlukan pengembangan 

terhadap kualitas pegawai yang merupakan salah satu hal yang harus 

dilakukan oleh organisasi, salah satunya adalah pada Yayasan 

                                                             
2
Yuli Wiliandari, Rancangan Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Yang Efektif, Jurnal Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi, Edisi XII, Oktober 2014.  
3
Singodimedjo, Markum, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya : 

SMMAS, 2000), hlm. 8.  
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Miftahussyifa. Dalam usaha pengembangan kualitas anggotanya, Yayasan 

ini melakukan pendidikan mengenai tata cara pelayanan terhadap pasien 

yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Anggota yayasan juga 

melakukan pelatihan khusus dalam memahami khasiat herbal dari bahan 

obat-obatan yang digunakan dan penyakit yang dapat disembuhkan dengan 

obat tersebut. Faktor pendukung dalam pengembangan anggota ini adalah 

setiap anggota di masing-masing cabang selalu melakukan pendekatan 

dengan melaksanakan istighosah setiap malam setelah sholat maghrib, 

dengan tujuan meminta pertolongan kepada Allah dan meminta agar 

diperlancar segala urusan. Kegiatan ini juga dilakukan dengan harapan 

dapat membentuk pribadi yang berkualitas, mempunyai nilai-nilai 

spiritualitas dan pribadi yang lebih baik.4 

Pengembangan sangatlah berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

suatu perusahaan. Karena itulah pengembangan sumber daya manusia 

penting bagi peningkatan kinerja pegawai. Dengan meningkatnya kualitas 

kinerja dari pegawai di suatu perusahaan, secara otomatis akan 

meningkatkan keseluruhan kualitas dari perusahaan itu sendiri. Sehingga 

perusahaan itu akan memiliki orang-orang yang berkualitas dan memiliki 

kemampuan untuk bersaing.
5
 

Setiap organisasi pasti menginginkan anggota yang berkualitas dan 

memiliki kinerja yang bagus agar tujuan dari organisasi itu mudah di capai 

                                                             
4
Wawancara dengan Damas Ahmad Yunus, Sekretaris Yayasan Miftahussyifa 

Bengkulu, 26 November 2021 di Kantor Pusat Betungan.
 

5
Asep Jamaludin, Pengaruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal Buana Ilmu, Vol : 3, No : 1, November 

2018.  
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dan perusahaan dapat berkembang. Perusahaan yang menginginkan 

perkembangan, baik itu dari perusahaannya maupun perkembangan dari 

pegawainya harus memiliki fasilitas pendukung yang dapat membantu 

proses pengembangan tersebut. Jika proses pengembangan ini tidak di 

dukung dengan fasilitas yang memadai, maka prosesnya akan berjalan 

lambat dan tidak maksimal. Adanya fasilitas pendukung ini tidak hanya 

berguna pada saat proses pengembangan saja, tetapi juga dapat di gunakan 

untuk jangka panjang, seperti elektronik, mesin dan lainnya. Dengan 

begitu, perusahaan tersebut akan memiliki kualitas yang baik dari sumber 

daya manusianya dan dari media pendukungnya, sehingga siap bersaing di 

dunia bisnis.  

Selain dengan adanya fasilitas yang mendukung, setiap organisasi 

juga harus tetap memperhatikan etika dan sikap dari para anggotanya. 

Karena sikap dan etika dari anggota juga dapat memberikan dampak yang 

besar terhadap perkembangan organisasi itu sendiri, baik itu dari yang kita 

nilai bagus dan tidak bagus, keduanya sama-sama memiliki dampak besar. 

Oleh karena itu, di Yayasan Miftahussyifa ini setiap anggota di haruskan 

untuk ramah terhadap pasien maupun masyarakat. Dalam prakteknya, 

setiap anggota ini selalu ramah dan memperlakukan semua pasiennya itu 

sama rata dan tidak pandang buluh. 6 

Perusahaan yang mampu bersaing adalah perusahaan yang 

memiliki kualitas sumber daya manusia yang baik. Sumber daya manusia 

                                                             
6
Wawancara dengan Sumi, Pasien Pondok Pengobatan di Penurunan, 12 

Desember 2021 di Rumah Informan.
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yang ada dalam lingkup perusahaan harus dikelola dengan baik dan 

profesional agar kebutuhan dari setiap pegawai dapat terpenuhi dengan 

tersedianya fasilitas yang memadai, seimbang dengan tuntutan perusahaan. 

Keseimbangan antara tuntutan, kebutuhan, dan fasilitas itu merupakan 

kunci agar tercapainya perkembangan perusahaan secara produktif. 
7
 

Sumber daya manusia yang baik dan sesuai itu tidak bisa timbul 

sendiri, melainkan melalui beberapa proses seperti pendidikan maupun 

pelatihan. Dari fenomana yang ada yaitu tidak semua lembaga atau 

organisasi khususnya organisasi yang bergerak di bidang pengobatan itu 

melakukan pengembangan sumber daya manusianya, dalam konteks 

pengembangan terhadap anggota. Maka dari itulah penulis melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul terkait dengan “Pengembangan 

Sumber Daya Manusia di Yayasan Miftahussyifa Pusat Pengobatan 

Alternatif“. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang tertera di latar belakang, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah tentang bagaimana pengembangan 

sumber daya manusia di Yayasan Miftahussyifa dalam meningkatkan 

kualitas anggotanya. 

C. Batasan Masalah  

Untuk mempermudah dan tidak meluasnya pokok pembahasan 

dalam penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian pada 

                                                             
7
Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Prenada Media 

Group, 2019), hlm. 3.  
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pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan yang penulis 

maksud adalah pendidikan dan pelatihan yang dilakukan kepada para 

anggota untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas yang dimilikinya. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang bagaimana pengembangan sumber daya manusia 

di Yayasan Miftahussyifa dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas 

para anggotanya.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Peneliti  

Untuk memberikan ilmu pengetahuan dan pemahaman lebih 

terhadap mata kuliah Manajemen Dakwah mengenai Manajemen 

Sumber Daya Manusia di Yayasan Miftahussyifa.  

2. Institusi  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi salah satu 

referensi ataupun contoh untuk melakukan penelitian serupa terkait 

dengan pengembangan sumber daya manusia di suatu Yayasan atau 

Lembaga.  

3. Yayasan  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi bahan 

masukan yang dapat diterapkan dalam pengembangan sumber daya 

manusia agar proses pengembangan tersebut berjalan secara maksimal. 
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F. Kajian Terdahulu 

Pada saat melakukan penelitian terkait pengembangan sumber daya 

manusia di sebuah yayasan pengobatan alternatif, maka peneliti perlu 

menelaah penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan 

tujuan untuk melihat beberapa sumber yang akan digunakan sebagai 

rujukan dalam penelitian ini dan menghindari adanya plagiasi terhadap 

penelitian ini, maka penulis mencantumkan beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan penulisan skripsi ini : 

Yuli Wiliandari (2014), Jurnal Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi 

yang berjudul Rancangan Pelatihan dan  Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Yang Efektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan hasil bahwa kualitas organisasi sangat tergantung pada 

mutu SDM dalam organisasi tersebut. Pelatihan dan pengembangan 

menjadi bagian utama dari strategi organisasi untuk meningkatkan kinerja, 

keahlian dan kemampuan pegawai.8 

Asep Jamaludin (2018), jurnal dengan judul Pengaruh Pelatihan 

Kerja dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja 

Karyawan menggunakan metode deskriptif. Kesimpulan pada penelitian 

ini adalah bahwa adanya korelasi antara pelatihan dengan pengembangan 

sumber daya manusia yang memungkinkan terjadinya hubungan antara 

variabel yang diteliti. Pengaruh langsung dan tidak langsung dari 

                                                             
8
Yuli Wiliandari, Rancangan Pelatihan dan Pengambangan Sumber Daya 

Manusia Yang Efektif, Jurnal Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi, Edisi XII, Oktober 2014. 
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pengembangan SDM lebih tinggi jika dibandingkan dengan pengaruh 

latihan terhadap kinerja karyawan di perusahaan. 
9
 

Binti Rochmah (2018), Jurnal Ilmu Manajemen, Model 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan Produktivitas 

Tenaga Kerja Pada Usaha Kecil Batik di Kota Surabaya. Penelitian ini 

mengkaji tentang model pengembangan sumber daya manusia dengan 

menggunakan metode penelitian campuran. Sumber data di dapatkan dari 

data primer dan sekunder dengan kesimpulan bahwa kompetensi sumber 

daya manusia dan pengembangan SDM memiliki pengeruh yang sangat 

kuat terhadap produktivitas tenaga kerja.10 

Yostan A. Labola (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi, 

Bakat dan Ketahanan Dalam Organisasi. Penelitian ini merupakan studi 

literatur dengan menelusuri pustaka buku, artikel dan jurnal, dengan 

kesimpulan bahwa pengembangan SDM penting dilakukan sebagai 

program berkelanjutan demi tercapainya tujuan organisasi. SDM juga 

berdampak pada karir, bakat dan kekuatan dari pegawai dalam bekerja 

dalam memberikan hal-hal baru bagi organisasi dalam mengembangkan 

sumber daya manusianya. 
11

 

                                                             
9
Asep Jamaludin, Pengeruh Pelatihan Kerja dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal Buana Ilmu, Vol. 3, No. 1, November 

2018.  
10

Binti Rochmah, Model Pengembangan Sumber Daya Manusia Untuk 

Meningkatkan Produktivitas Tenaga Kerja Pada Usaha Kecil Batik di Kota Surabaya, 

Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 2, No. 1, Februari 2018. 
 

11
Yostan A. Labola, Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Kompetensi, Bakat dan Ketahanan Dalam Organisasi, Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan, Vol. 7, No. 1. 2019.  
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Dari beberapa kajian tersebut, dapat diketahui bahwa persamaan 

dengan penelitian ini adalah mengkaji tentang pengembangan sumber daya 

manusia. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah terletak pada lokasi penelitian yang 

tidak dilakukan di perusahaan ataupun sejenisnya, melainkan di tempat 

pengobatan alternatif yang merupakan salah satu lembaga dakwah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa masukan 

untuk berbagai pihak dan khususnya untuk anggota di lingkungan Yayasan 

Miftahussyifa dalam mengoptimalkan pengembangan sumber daya 

manusianya. 

G.  Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan penjelasan yang tepat mengenai penelitian ini, 

maka sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :  

BAB I  :Merupakan bab pendahuluan terdiri dari latar belakang 

yang membahas mengenai ketertarikan penulis terhadap

 suatu topik tertentu yang kemudian di angkat menjadi

 sebuah judul penelitian, rumusan masalah berupa gambaran 

 mengenai topik pembahasan yang akan di teliti, batasan

 masalah berupa titik fokus penelitian akan berlangsung dan

 tidak menyimpang dari fokus tersebut, tujuan penelitian

 berupa maksud dari penulis melakukan penelitian,

 kegunaan penelitian berupa hasil akhir dari dilakukannya

 suatu penelitian, kajian terdahulu berupa referensi
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 tambahan bagi peneliti dari penelitian-penelitian terdahulu

 dan sistematika pembahasan berupa penjabaran mengenai

 tahapan penelitian.  

BAB II :Merupakan bab landasan teori berisi pengertian dan 

kutipan-kutipan yang di ambil dari beberapa buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian yang terdiri 

dari manajemen sumber daya manusia dan pengembangan 

sumber daya manusia. Fungsinya adalah untuk menjelaskan 

landasan dasar penelitian secara teoritik. 

BAB III :Merupakan bab metode penelitian terdiri dari jenis dan 

pendekatan penelitian, penjelasan judul, waktu dan lokasi 

penelitian, narasumber atau informan penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV :Merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan terdiri 

dari sejarah Yayasan Miftahussyifa, visi, misi dan tujuan, 

daftar kepengurusan, mekanisme kerja pengurus, tingkatan 

keanggotaan, jadwal kerja, dan pengembangan sumber daya 

manusia di Yayasan Miftahussyifa. 

BAB V :Merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran. 



12 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu 

bagian dari manajemen organisasi yang lebih terfokus pada sumber 

daya manusianya. Manajemen sumber daya manusia bertugas untuk 

memilah juga mengelola unsur manusia tersebut dengan baik dan 

benar agar dapat terciptanya tenaga kerja yang berkualitas tinggi agar 

lebih mudah mencapai tujuan bersama. 
1
 

Sumber daya manusia adalah sebuah potensi yang ada dalam 

diri seseorang yang di praktikkan dalam mewujudkan perannya 

sebagai makhluk sosial yang mampu mengolah kemampuan yang ada 

pada dirinyadengan memanfaatkan lingkungan sekitar demi 

tercapainya keseimbangan dan kesejahteraan hidup. 
2
 

Manajemen sumber daya manusia  adalah suatu proses, 

pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien melalui kegiatan 

perencanaan, penggerakan, dan pengendalian semua nilai yang 

menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan atau sebagai proses 

pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi agar 

                                                             
1
Edy Sutrisno, Manajemen Sumber  Daya Manusia, (Jakarta : Prenada 

Media Group, 2019), hlm. 6-7.  
2
Benjamin Bukit, Pengembangan Sumber Daya Manusia : Teori, Dimensi 

Pengukuran dan Implementasi Dalam Organisasi, (Yogyakarta : Zahir Publishing, 

2017), hlm. 2.  
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semua potensi fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi maksimal untuk 

mencapai tujuan. MSDM adalah pengelolaan pemanfaatan individu-

individu. Menurut Barry Cushway, Manajemen sumber daya manusia 

adalah serangkaian strategi, proses, dan aktivitas untuk menunjang 

tujuan perusahaan dengan cara mengintegrasikan kebutuhan 

perusahaan dan individu. 3 

2.   Teori Manajemen Sumber Daya Manusia  

Dalam manajemen sumber daya manusia, terdapat beberapa 

teori yang perlu kita pahami, diantaranya adalah :  

a. Budaya organisasi, berupa kebiasaan anggota organisasi yang 

menjadi suatu sistem organisasi yang memengaruhi cara kerja dan 

perilaku para anggotanya sehingga efek dari sistem tersebut akan 

menjadi pembeda dengan organisasi yang lain. 

b. Kompetensi, berupa kemampuan masing-masing pegawai dalam 

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan 

standar yang telah di tetapkan oleh organisasi. 

c. Kepercayaan diri, berupa sikap seseorang yang yakin dan percaya 

akan kemampuan yang dimilikinya dan percaya akan keputusan 

yang diambilnya.  

d. Motivasi, berupa kondisi yang menggerakkan seseorang pada 

tujuan tertentu dalam hidupnya. 

                                                             
3
 Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Surabaya : Nasmedia, 

2017), hlm. 2. 
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e. Komitmen, berupa kesediaan seseorang untuk melakukan hal besar 

dan mengambil keputusan untuk kepentingan hidupnya. 

f. Kinerja, berupa pencapaian seseorang atau sekelompok orang 

dalam melakukan usaha pengembangan. 

g. Kepuasan, berupa gambaran atau perwujudan atas sikap seseorang 

yang merasa puas maupun tidak puas atas apa yang dilakukan. 

h. Kesejahteraan, berupa keadaan seseorang yang merasakan 

kedamaian, kemakmuran dan ketenteraman dalam hidupnya. 

i. Kepemimpinan, berupa perilaku individu dalam memengaruhi dan 

memotivasi orang lain untuk melakukan hal-hal yang berguna dan 

bermanfaat.  

j. Karir, berupa upaya yang dilakukan seseorang dalam memacu 

dirinya untuk melakukan hal apapun dengan maksimal. 

k. Kerja sama, berupa kegiatan yang dilakukan oleh lebih dari satu 

orang secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. 
4
 

3.   Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Pada dasarnya, fungsi dari manajemen sumber daya manusia 

bagi perusahaan adalah mengelola sumber daya manusia secara tepat 

guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan dan dapat di kembangkan 

serta di pelihara sebaik mungkin agar perusahaan tersebut dapat terus 

berkembang. Manajemen sumber daya manusia ini merupakan bagian 

dari manajemen umum yang fungsinya adalah sebagai berikut : 

                                                             
4
I Gede Putu Kawiana, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bali : UNHI PressPublishing, 2020), hlm. 243-273.  
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a. Fungsi Manajerial  

4) Perencanaan yaitu menentukan tujuan yang ingin dicapai 

dengan menggunakan langkah-langkah strategis 

5) Pengorganisasian yaitu pengelompokan orang-orang beserta 

tugasnya dalam suatu kegiatan agar lebih mudah memberikan 

pengarahan 

6) Pengarahan yaitu memupuk dan memberi motivasi kepada 

anggota agar sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan 

7) Pengawasan yaitu melihat atau memantau bagaimana jalannya 

suatu kegiatan, apakah sesuai dengan yang telah direncanakan 

atau justru terdapat kesalahan. 

b. Fungsi Operasional 

13) Perekrutan yaitu menentukan sumber daya manusia yang 

dibutuhkan 

14) Pengembangan yaitu peningkatan kemampuan dan kualitas 

yang dimiliki melalui pendidikan dan pelatihan 

15) Kompensasi yaitu pemberian imbalan kepada tenaga kerja 

16) Integrasi yaitu pembauran antar tenaga kerja yang ada di 

sebuah perusahaan hingga menjadi satu kesatuan utuh dengan 

tujuan yang sama 

17) Pemeliharaan yaitu menjaga dan mempertahankan aset terbaik 

yang dimiliki oleh perusahaan 
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18) Pensiun yaitu berupa pemberian apresiasi kepada tenaga kerja 

yang bertanggung jawab atas pekerjaannya dan telah bersedia 

mendedikasikan waktunya untuk perusahaan.  

Di lingkungan perusahaan, sumber daya manusia merupakan 

sistem yang terbuka dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Sedangkan 

manajemen sumber daya manusianya merupakan sistem yang terdiri dari 

beberapa aktivitas yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Jika aktivitas 

itu dilibatkan secara keseluruhan, maka aktivitas itu akan membantu 

sistem dari manajemen sumber daya manusia di perusahaan. 
5
 

Selain manusia, pencapaian tujuan suatu organisasi atau 

perusahaan sejenisnya tidak akan terlepas dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, pengembangan dan pemeliharaan yang 

saling berkaitan satu dengan yang lainnya.Bagian dari manajemen sumber 

daya manusia harus mampu mempelajari danmenguasai perubahan-

perubahan yang terjadi dalam dunia bisnis, mengantisipasi serta mencari 

jalan keluar setiap terjadi permasalahan hingga menguasai dimensi-

dimensi bisnis baru yang semakin berkembang pesat seiring dengan 

perkembangan. 
6
 

Sumber daya manusia harus berkembang, memiliki kemampuan 

dalam bersaing dan menciptakan hal-hal baru yang inovatif dengan di 

dukung oleh fasilitas yang memadai. Sumber daya manusia harus bisa 

                                                             
5
I Gede Putu Kawiana, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bali : 

UNHI PressPublishing, 2020), hlm. 4-11.  
6
Benjamin Bukit, Pengembangan Sumber Daya Manusia : Teori, Dimensi 

Pengukuran dan Implementasi Dalam Organisasi, (Yogyakarta : Zahir Publishing, 2017), 

hlm. 16.  
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menguasai dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman serta 

mampu menguasai teknologi yang berkembangpesat dengan cepat dan 

tepat.  

Setelah sumber daya manusia mampu menguasai teknologi dan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, sumber daya manusia 

yang baik dalam suatu perusahaan juga harus mempunyai kekuatan serta 

kemampuan yang kompetitif sehingga sulit untuk disaingi dan di tiru oleh 

pihak pesaing. Dengan demikian upaya pengembangan sumber daya 

manusia dan kinerja pegawai dapat tercapai. 
7
 

B.  Kajian Mengenai Pengembangan Sumber Daya Manusia  

1. Pengertian  

Pengembangan adalah upaya yang di lakukan untuk meningkatkan 

kemampuan, baik itu secara teknis yaitu dengan dilakukannya berbagai 

macam kegiatan pelatihan, maupun secara teoritis dengan adanya 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan. 8 

Pengembangan adalah mengenai proses tentang bagaimana 

seseorang mendapatkan pengalaman yang kemudian di jadikan pelajaran, 

setelah itu menjadi suatu keahlian baru yang muncul dalam diri seseorang. 

Keahlian tersebut kemudian dilatih dengan beberapa latihan khusus di 

bidangnya, setelah itu dikembangkan menjadi sesuatu yang dapat diterima 

                                                             
7
Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Prenada Media 

Group, 2019), hlm. 71.  
8
Sedarmayanti, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Surabaya : Nasmedia, 2017), hlm. 9. 
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dan bermanfaat bagi banyak orang tentunya dengan tanggung jawab yang 

besar.  

Salah satu kegiatan perusahaan yang memiliki manfaat 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja dari para pegawainya adalah 

dengan melakukan pelatihan. Adanya pelatihan dalam proses 

pengembangan adalah sebagai suatu pendidikan berupa pembelajaran 

untuk meningkatkan produktivitas, lebih efisien terhadap tenaga dan 

waktu serta mengasah dan meningkatkan keterampilan yang dimiliki 

dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktik lapangan dari pada 

penyampaian materi. Pentingnya pelatihan dalam upaya pengembangan 

adalah sebagai wadah dimana seseorang atau sekelompok orang 

membiasakan diri beradadalam sebuah proses pembelajaran agar dapat 

memperoleh, memberi, serta mengembangkan potensi dan keterampilan 

yang dimiliki.9 

Proses pengembangan berupa pelatihan adalah hal yang sulit untuk 

dipisahkan karena pelatihan adalah salah satu tahapan yang harus 

dilakukan dalam proses pengembangan. Dengan melakukan pelatihan 

yang kemudian dikembangkan, akan melahirkan sesuatu yang baru dari 

seseorang yang ahli di bidangnya. Pengembangan berarti peningkatan 

kemampuan yang terjadi dalam diri seseorang atau berkembangnya pola 

                                                             
9
Bernadetha Nadeak, Manajemen Pelatihan dan Pengembangan, (Jakarta : UKI 

Press, 2019), hlm. 18. 
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pikir, berkembangnya kualitas diri dan perkembangan-perkembangan lain 

yang terjadi dalam proses perubahan. 10 

Pengembangan dapat berupa pengambilan langkah-langkah oleh 

seorang pegawai ataupun sebuah perusahaan dalam pengembangan potensi 

yang dimiliki oleh pegawai agar mendapatkan jabatan yang lebih baik dari 

sebelumnya yang mengakibatkan tingkat kepuasan dan kreativitas pegawai 

itu meningkat dan potensi yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri agar 

menjadi perusahaan yang kompeten serta memiliki daya saing yang tinggi 

di dunia bisnis. 11 

Pengembangan merupakan salah satu langkah yang efektif untuk 

menghadapi tantangan dari kemajuan zaman dan teknologi yang semakin 

canggih agar tidak terjadi ketertinggalan di beberapa bidang tersebut. Oleh 

karena itu, dalam upaya pengembangan ini perlu didukung dengan aspek 

yang memadai, baik itu dari faktor internal maupun eksternal.  

Pengembangan ini berupa upaya yang di lakukan oleh setiap 

pegawai dalam memacu diri untuk melaksanakan setiap pekerjaannya 

secara maksimal dengan meningkatkan kemampuan yang di milikinya. 

Dalam hal ini, pengembangan dapat di lihat dari beberapa dimensi 

diantaranya adalah dari pengembangan diri, perbaikan kinerja, 

peningkatan kedisiplinan, dan konsistensi pada pekerjaan. Pernyataan dari 

Susilo Martoyo (2000) bahwasanya tujuan dari adanya pelatihan dan 

                                                             
10

Eliana Sari, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : 

JayabayaUniversityPress, 2009), hlm. 12. 
 

11
Muhammad Busro, Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : 

Prenada Media Group, 2018), hlm. 276. 
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pengembangan adalah agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 

efektivitas dari para pegawai, efisiensi waktu dan pencapaian tujuan yang 

telah di tetapkan dengan efektif dan juga efisien. 12 

Pelatihan merupakan serangkaian kegiatan berupa penguasaan dan 

peningkatan keterampilan yang ada dalam diri seseorang dengan 

menggunakan teknik tertentu secara lebih rutin dan terstruktur. Pelatihan 

dan pengembangan ini di lakukan dengan harapan agar dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan siap untuk menunjukkan 

kemampuan yang di miliki, serta mampu bersaing di dunia kerja.  

Mengikuti proses pelatihan merupakan hal yang sangat penting baik 

itu bagi pegawai baru maupun pegawai yang sudah lama. Pelatihan 

merupakan proses merubah dan meningkatkan kualitas pegawai menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Pelatihan ini berorientasi pada masa sekarang 

dan juga masa yang akan datang guna membantu pegawai mencapai apa 

yang di butuhkan oleh perusahaan dan berhasil melaksanakan tugasnya 

secara maksimal. 13 

Pengembangan juga merupakan suatu pendidikan jangka panjang 

dengan prosedur yang sistematis dan terstruktur yaitu dengan 

mengembangkan keahlian dari masing-masing pegawai agar dapat 

menambah keahlian kerja di bidang tersebut sehingga para pegawai dapat 

melaksanakan pekerjaannya dengan santai karena itu merupakan keahlian 

                                                             
12

Bernadheta Nadeak, Manajemen Pelatihan dan Pengembangan, (Jakarta : UKI 

Press, 2019), hlm. 22. 
 

13
I Gede Putu Kawiana, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bali : 

UNHI Press Publishing, 2020), hlm. 141. 
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dan hobi mereka, namun tetap harus mengedepankan produktivitas dan 

efisiensi waktu. 14 

Tujuan di lakukannya pelatihan dan juga pendidikan adalah 

meningkatkan kualitas dan juga profesionalitas pegawai dalam 

melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawabnya dengan maksimal serta 

lebih efektif dalam pencapaian tujuan yang telah di tetapkan. Semakin 

baik pelatihan dan pendidikan yang didapatkan oleh pegawai, maka 

pegawai tersebut akan semakin terampil dalam melaksanakan tugasnya.  

2.  Langkah-langkah Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Berbagai manfaat pelatihan dan pengembangan dapat berjalan 

dengan maksimal jika melakukan beberapa langkah berikut : 

a. Penentuan Kebutuhan 

Penetuan kebutuhan yang menyangkut anggaran yang harus 

disediakan untuk membiayai kegiatan pelatihan dan pengembangan 

merupakan beban bagi organisasi. Karena itulah, agar anggaran tersebut  

dapat dibenaran, perlu adanya jaminan bahwa kegiatan pelatihan dan 

pengembangan tersebut memang sangat dibutuhkan. 

Mengidentifikasikan kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan 

terdapat tiga pihak yang turut terlibat yaitu pihak organisasi yang 

mengelola sumber daya manusia, kemudian para manajer berbagai 

satuan kerja, dan para pegawai yang bersangkutan. Banyak organisasi 

yang memberikan kesempatan kepada para pegawainya untuk 

                                                             
14

Husnan, Manajemen Personalia, (Yogyakarta : BPFE, 1990), hlm. 37. 
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mencalonkan diri sendiri mengikuti program pelatihan dan 

pengembangan tertentu. Titik tolak pemberian kesempatan ini adalah 

para pegawai yang mengetahui kelemahan-kelemahan yang masih 

terdapat dalam diri masing-masing. 

b.   Penentuan Sasaran 

Berbagai sasaran yang ingin dicapai perlu ditetapkan. Sasaran 

tersebut harus dinyatakan dengan jelas, baik para pelatih maupun para 

peserta. Bagi penyelenggara pelatihan dan pengembangan gunanya 

mengetahui sasaran tersebut yaitu sebagai tolok ukur kelak untuk 

menentukan berhasil tidaknya program pelatihan dan pengembangan, 

dan sebagai bahan dalam usaha menentukan langkah selanjutnya seperti 

isi program dan metode pelatihan yang akan digunakan. Bagi para 

peserta manfaatnya terutama terlihat pada persiapan dan usaha apa yang 

mereka perlu lakukan agar memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya 

dari pelatihan dan pengembangan yang akan diikutinya. 

c.   Penentuan Program 

Sifat suatu program pelatihan dan pengembangan ditentukan oleh 

paling sedikit dua faktor yaitu hasil analisis penentuan kebutuhan dan 

sasaran yang hendak dicapai, baik dalam arti teknikal maupun dalam 

bentuk keperilakuan yang hendak dicapai melalui suatu teknik belajar 

yang dianggap paling tepat. Dalam program pelatihan dan 

pengembangan harus jelas diketahui apa yang ingin dicapai. Salah satu 

sasaran yang ingin dicapai adalah mengerjakan keterampilan tertentu 
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yang pada umumnya berupa keterampilan baru yang belum dimiliki oleh 

para pekerja padahal diperlukan dalam pelaksanaan tugas dengan baik. 

Mungkin pula pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan 

dimaksudkan untuk mengajarkan pengetahuan baru, bahkan sangat 

mungkin yang diperlukan adalah perubahan sikap dan perilaku dalam 

pelaksanaan tugas.  

d.   Mengidentifikasi Prinsip-prinsip Belajar 

Hasil yang dicapai adalah hal yang dapat digunakan sebagai tolok 

ukur tentang tepat tidaknya prinsip-prinsip belajar yang diterapkan dalam 

suatu program pelatihan dan pengembangan. Dengan kata lain yang 

diharapkan terjadi ialah berlangsungnya proses belajar-mengajar dengan 

cepat karena peserta latihan dan pengembangan merasa bahwa prinsip 

belajar yang diterapkan tepat. Di kalangan para pakar pelatihan dan 

pengembangan telah umum diterima pendapat yang mengatakan bahwa 

pada dasarnya prinsip belajar yang layak dipertimbangkan untuk 

diterapkan berkisar pada lima hal, yaitu partisipasi, repetisi, relevansi, 

pengalihan dan umpan balik.  

 e.   Pelaksanaan Program 

Perlu ditekankan bahwa sesungguhnya penyelengaraan program 

pelatihan dan pengembangan sangat situsional sifatnya. Artinya, dengan 

penekanan pada perhitungan kepentingan organisasi dan kebutuhan pada 

peserta, penerapan prinsip-prinsip belajar yang telah dibahas dapat 
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berbeda dalam aksentuasi dan intensitasnya yang tercermin pada 

penggunaan teknik-teknik tertentu dalam proses belajar mengajar. 15 

3.   Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Begitu pentingnya pelatihan sumber daya manusia yang akan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan atas pekerjaan 

yang mereka kerjakan. Beberapa metode dalam pelatihan tenaga kerja 

yaitu : 

a. Metode On-The-Job Training 

Metode on-the-job training merupakan metode yang paling banyak 

di gunakan perusahaan dalam melatih tenaga kerjanya. Para karyawan 

mempelajari pekerjaannya sambil mengerjakannya secara langsung. 

Adapun empat metode yang termasuk dalam on-the-job training antara 

lain rotasi pekerjaan, penugasan yang di rencanakan, pembimbingan dan 

pelatihan posisi. 

b.   Metode Off-The-Job Training 

Dalam metode ini pelatihan dan pengembangan dilaksanakan dimana 

karyawan keadaan tidak bekerja dengan tujuan agar terpusat pada 

kegiatan pelatihan saja. Pelatihan di datangkan dari luar organisasi. Hal 

ini dilakukan karena kurang atau tidak tersedianya pelatihan dan 

pengembangan dalam perusahaan. Keuntungan dari metode ini para 

peserta latihan tidak merasa jenuh dilatih oleh atasannya langsung, 

                                                             
15

Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : Pustaka Setia, 

2006), hlm. 95-96. 
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metode yang di ajarkan pelatih berbeda sehingga memperluas 

pengetahuan. Metode ini dapat di lakukan dengan beberapa teknik :  

a. Business games, peserta dilatih dengan memecahkan suatu masalah 

sehingga para peserta dapat belajar dari masalah yang sudah pernah 

terjadi pada suatu perusahaan tertentu.  

b. Vestibule school, tenaga kerja di latih dengan menggunakan 

peralatan yang sebenarnya dan sistem pengaturan sesuai dengan cara 

yang sebenarnya tetapi dilaksanakan di luar perusahaan. 

c. Case study, dimana peserta dilatih untuk mencari penyebab 

timbulnya suatu masalah, kemudian dapat memecahkan masalah 

tersebut. Pemecahan masalah dapat di lakukan secara  

individu maupun kelompok.16 

4.  Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Upaya pengembangan tentunya memiliki manfaat yang akan di 

timbulkan baik itu untuk pegawai maupun untuk organisasi itu sendiri. 

Berikut beberapa manfaat pengembangan bagi pegawai dan organisasi: 

a. Manfaat bagi pegawai adalah dapat mendorong para pegawai ituagar 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuan yang di 

miliki, menghilangkan rasa takut yang berlebihan terhadap persaingan 

di dunia kerja dan membantu para pegawai dalam merancang dan 

membangun masa depan.  

                                                             
16

Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Erlangga, 2011), 

hlm. 210-211. 
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b. Manfaat bagi organisasi adalah dapat membantu menciptakan image 

baik di mata masyarakat melalui sumber daya manusia yang baik, 

meningkatkan profit dan tentunya membantu pengembangan 

organisasi itu sendiri. 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

Eliana Sari, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : 

JayabayaUniversityPress, 2009), hlm. 16-17. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif 

dan menggunakan pendekatan desktiptif kualitatif yang menghasilkan data 

dalam bentuk rekaman hasil wawancara, catatan wawancara, catatan hasil 

pengamatan, dokumen-dokumen tertulis serta catatan penting lainnya yang 

tidak terekam selama proses pengumpulan data.  

Pendekatan kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari 

masalah-masalah sosial maupun kemanusiaan. Penelitian kualitatif 

melibatkan upaya-upaya seperti mengajukan pertanyaan, menyusun 

prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para informan yang 

terkait. 1 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menerapkan cara pandang 

yang berfokus pada individual dan menerjemahkan pada kompleksitas 

suatu persoalan (Creswell, 2010:5). Menganalisis data, mereduksi, dan 

menafsirkan makna yang ditemukan dalam konteks penelitian. 
2
 

 

 

                                                             
1
Nanang Martono, Metode PenelitianSosial : Konsep-Konsep Kunci, (Depok : 

Grafi do Persada, 2015), hlm. 11.
 

2
Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa, (Surakarta : Universitas Sebelas Maret Press, 2014), hlm. 25.  
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B. Penjelasan Judul 

Dalam upaya mempermudah pembahasan mengenai penelitian ini, 

maka penulis memberikan penjelasan terkait judul penelitian dengan 

harapan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kesalah pahaman 

terhadap pembahasan yang ada. Oleh karena itu penulis memfokuskan 

kajian pada model pengembangan sumber daya manusia yang ada di 

Yayasan Miftahussyifa. Pengembangan sendiri merupakan usaha yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki, sedangkan Yayasan Miftahussyifa merupakan 

yayasan yang bergerak dalam praktek pertologan pengobatan alternatif 

yang dalam pelaksanaannya secara sukarela. Jadi, penelitian ini bermaksud 

untuk menjelaskan mengenai pengembangan sumber daya manusia di 

Yayasan Miftahussyifa dalam meningkatkan kemampuan dan kualitas 

anggotanya. 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pusat Yayasan Miftahussyifa 

yang berada di Jalan Pematang Keramat, Betungan Kota Bengkulu. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini kurang lebih selama satu bulan yaitu dari 

tanggal 25 Oktober hingga 25 November 2021.  

D. Informan Penelitian  

Sesuai dengan sebutannya, informan penelitian atau yang sering 

kita sebut dengan narasumber merupakan orang yang menjadi sumber 

informasi mengenai hal-hal yang terjadi di lokasi penelitian. Pemilihan 
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informan menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel oleh peneliti dengan menentukan kriteria-kriteria 

tertentu yang sesuai dengan kajian penelitian.  

Beberapa pertimbangan peneliti dalam menentukan informan 

penelitiannya adalah sebagai berikut : 

3. Informan terkait kajian penelitian, yaitu :  

a. Ketua dan Sekretaris Yayasan Miftahussyifa  Kota Bengkulu.  

b. Anggota terapi Yayasan Miftahussyifa  

c. Pasien yang berobatdi Yayasan Miftahussyifa atau masyarakat 

sekitar 

4. Informan yang bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan mengenai Yayasan.  

Tabel 3.1 Profil Informan 

No Nama Usia Jabatan 

1 Achmad Sardi 38 Tahun Ketua Yayasan 

2 Damas Ahmad Yunus 28 Tahun Sekretaris Yayasan 

3 M. Irvan Maulana 21 Tahun Anggota 

4 Giri Setia Maulana 25 Tahun Anggota 

5 Sumi 40 Tahun Pasien 

6 Maryani 60 Tahun Pasien 

7 Tia 29 Tahun Masyarakat Sekitar 

Sumber : Data Primer, Desember 2021 
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E. Sumber Data Penelitian  

Sumber data yang di dapatkan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua sumber, yaitu :  

1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian. Data primer pada penelitian ini berupa data yang diperoleh 

secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan pihak 

terkait, yaitu ketua dan sekretaris di yayasan dan pasien serta 

masyarakat yang berada di sekitar Yayasan Miftahussyifa.  

2. Data Sekunder  

Merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan data-data 

berbentuk dokumen, arsip yayasan, buku-buku penunjang dan yang 

lainnya.  

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti agar dapat menemukan dan memperoleh data berupa data primer 

maupun sekunder. Dalam pengumpulan data dan informasi terkait 

dengan penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa 

teknikdiantaranya :  

1. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mendapatkan keterangan mengenai suatu hal. Wawancara dilakukan 

oleh dua orang atau lebih, baik itu di dalam ruangan maupun publik.  
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Pada penelitian ini wawancara yang digunakan adalah teknik 

deep interview, dimana jika adanya jawaban dari informan yang 

kurang lengkap maka sebagai peneliti perlu menanyakan hal tersebut 

lebih lanjut. Dan agar informasi yang didapatkan lebih menyeluruh, 

maka dibubuhi dengan teknik wawancara bebas terstruktur. Dimana 

pihak narasumber tidak merasa tertekan akan wawancara yang 

dilakukan dan lebih terkesan santai tanpa menghilangkan keseriusan 

mengenai topik wawancara. 
3
 

2. Observasi  

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi ini 

bertujuan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, 

baik itu dari lokasi dilakukannya penelitian maupun dari sumber 

penelitian yaitu pihak yang memiliki informasi mengenai objek 

penelitian. 

Penggunaan teknik ini membuat peneliti dapat ikut berperan 

dalam kegiatan yang ada pada objek penelitian dan bisa berbaur 

dengan masyarakat sekitar lokasi penelitian. Tujuannya agar peneliti 

mendapatkan informasi dari orang-orang sekitar. 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi 

dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan data berupa catatan, 

foto, buku, dokumen-dokumen terkait hasil wawancara dan lain 

                                                             
3
Salim, Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif : Konsep dan Aplikasi 

Dalam Ilmu Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung : Cipta Pustaka Media, 

2012), hlm.119.  
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sebagainya. Teknik dokumentasi sendiri merupakan teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data yang di dapat dengan melihat 

maupun mencatat data-data yang sudah tersedia. 
4
 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan untuk kelengkapan penelitian 

mengenai sejarah, visi misi, struktur organisasi dan juga mengenai 

kegiatan yang dilakukan di Yayasan Miftahussyifa. 

G. Teknik Analisis Data  

Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa analisis data merupakan 

proses mencari dan mengatur serta menyusun secara sistematis hasil dari 

wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah 

dikumpulkan untuk menambah pemahaman sendiri mengenai bahan-bahan 

tersebut sehingga memungkinkan laporan tersebut di laporkan kepada 

pihak lain.  

Analisis data berisikan tentang kegiatan mengumpulkan data, 

menatanya, membagi data tersebut menjadi satuan-satuan yang dapat 

dikelola, mencari pola dan menemukan hal-hal penting serta memilah dan 

memutuskan mana data yang harus di laporkan.Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berguna untuk 

menganalisis data yang telah diperoleh dari penelitian lapangan dengan 

upaya mengungkapkan data-dara yang ada ke dalam bentuk kalimat-

kalimat dengan menggunakan analisis, diantaranya adalah: 

                                                             
4
Ahmad Tanziah, Metodologi Penelitian Praktis, ( Jakarta : Prenada Media, 

2004), hlm. 92.  
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1. Reduksi data, berupa kegiatan menajamkan, mengelompokkan, 

mengarahkan, memilih bagian-bagian yang penting dan diperlukan 

sesuai dengan penelitian, serta membuang bagian-bagian yang tidak 

diperlukan.  

2. Penyajian data, berupa kegiatan penyusunan informasi-informasi 

terkait penelitian yang memungkinkan adanya pengambilan tindakan 

tertentu jika data informasi itu tidak diperlukan.  

3. Penarikan kesimpulan, yang merupakan proses lanjutan dari reduksi 

dan penyajian data. Penarikan kesimpulan ini berkaitan dengan 

interpretasi penelitian berupa penjelasan maksud dari data-data yang 

tertera.  

H. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 

dari konsep validitas atau kebenaran dan reliabilitas atau keandalan data 

menurut sisi positif yang sesuai dengan tuntutan ilmu pengetahuan, 

kriteria dan paradigmanya. Data dalam penelitian dikatakan benar atau 

valid apabila data tersebut sesuai dengan apa yang diteliti  dan reliabel 

apabila terdapat dengan meyakinkan terhadap beberapa sumber dan data 

yang diperoleh tadi di kumpulkan melalui beberapa teknik yang 

berbeda.
5
 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang akan peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah :  

                                                             
5
Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa, (Surakarta, Universitas Sebelas Maret Press, 2014), hlm.110.  
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1. Ketekunan pengamat, yaitu upaya yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data yang sahih atau benar dengan berusaha 

menemukan ciri-ciri dalam situasi yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dilaksanakan. Ketekunan peneliti dapat membantu 

menemukan fokus penelitian  untuk mencapai kedalaman data yang 

dikumpulkan dan analisisnya. Mengapa demikian, karena peneliti 

merupakan instrumen penelitian yang kualitasnya sangat 

mempengaruhi kepercayaandan kehandalan hasil dari suatu 

penelitian. 
6
 

2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data yang ada. 

Teknik triangulasi yang paling sering digunakan dalam pemeriksaan 

keabsahan data adalah dengan menggunakan sumber yang lainnya. 
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa, (Surakarta, Universitas Sebelas Maret Press, 2014), hlm. 113.  
7
Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam .... hlm. 115.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Profil Penelitian 

5. Sejarah Yayasan Miftahussyifa 

Yayasan ini berdiri pada 15 Agustus 2009 yang didirikan oleh 

M. Nur Miftahudin, seorang musafir dari ujung Bengkulu tepatnya di 

Desa Fajar Baru Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara. 

Nama Yayasan Miftahussyifa ini diambil dari kata Miftah yang berarti 

kunci, dan Syifa'yang berarti obat. Dengan demikian, Yayasan ini 

merupakan sebuah yayasan yang bergerak dalam bidang pengobatan 

alternatif.1 

Beliau (pendiri yayasan) sebelumnya sudah banyak belajar dari 

masyarakat selama pengadaan pengobatan di berbagai wilayah 

Indonesia, khususnya di Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. Dari 

pengalamannya tersebut, beliau berkeinginan untuk mendirikan 

yayasan yang berkaitan dengan pengobatan yang bertujuan untuk 

membantu masyarakat. Dengan niat, usaha dan diiringi dengan do'a, 

akhirnya beliau dapat mendirikan yayasan pengobatan alternatif ini 

dengan perantara atau wasilah kotak sedekah atau dengan kata lain 

pembayarannya dilakukan secara sukarela. 2 

                                                             
1
Data Sekunder Yayasan Miftahussyifa, 4 November 2021 

2
Wawancara dengan Ahmad Sardi, Ketua Yayasan Miftahussyifa 

Bengkulu, Maret 2021 di Kantor Pusat Betungan. 
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Dengan banyak bermusyawarah bersama para Alim Ulama' 

sebagai waratsatul anbiya'atau biasa disebut dengan pewaris para nabi 

berupa ilmu-ilmu agama dan sedikit bekal ilmu dari Pesantren sebagai 

dasar untuk melakukan sesuatu mengenai hukum Islam. Beliau yakin 

bahwa yayasan ini mendapatkan amanah dari Allah SWT dan juga dari 

masyarakat dalam hal pengobatan. Oleh karena itu dibentuklah sebuah 

sistem pengobatan yang layak uji, yaitu : 

a. Adanya pengobatan yang dilakukan secara sukarela 

b. Dibentuknya tim depan dan tim bekam  

c. Serta tata cara dalam melakukan pengobatan.  

Dengan adanya niat, keyakinan, kesabaran dan faktor 

kebersamaan yang diterapkan sebagai landasan dasar dalam 

pengobatan, kemudian ditetapkalah beberapa metode pengobatan di 

Yayasan Miftahussyifa diantaranya adalah:  

a. Bio Energi 

b. Akupuntur 

c. Bekam 

d. Refleksi 

e. Energi Prana 

f. Terapi Gurah 

Alhamdulillah dengan adanya komitmen dan disiplin yang tinggi 

serta minat masyarakat yang semakin tinggi terhadap pengobatan 

alternatif, yang tadinya beliau (M. Nur Miftahudin) sendiri sebagai ahli 
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terapinya merasa kualahan. Dengan sangat hati-hati, kemudian di 

bentuklah tim terapi di Penurunan Kota Bengkulu hingga lima ruang 

terapi. 3 

2.  Visi, Misi dan Tujuan Yayasan Miftahussyifa  

a. Visi   

Mengembalikan citra pengobatan alternatif di mata masyarakat dengan 

cara pengobatan secara sukarela.  

b. Misi  

8) Menerapkan pengobatan yang rasional dan tradisional guna 

memudahkan semua kalangan untuk bisa dibantu di Miftahussyifa. 

9) Menggunakan metode yang cepat dan tepat dalam proses 

pengobatan. 

10) Memperluas jaringan di seluruh NKRI.   

c.  Tujuan Yayasan Miftahussyifa  

1) Tujuan di bidang sosial, seperti pada lembaga pendidikan formal 

dan non formal, pada panti asuhan dan panti jompo, pada rumah 

sakit dan sejenisnya, pembinaan olahraga, penelitian di bidang 

ilmu pengetahuan serta pada kegiatan studi banding.  

2) Tujuan di bidang kemanusiaan, seperti memberi bantuan kepada 

korban bencana alam, memberi bantuan kepada fakir miskin dan 

mereka yang berada di jalanan, mendirikan rumah singgah, 

                                                             
3
Data Sekunder Yayasan Miftahussyifa, 4 November 2021.  
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memberikan perlindungan konsumen dan melestarikan lingkungan 

hidup. 

3) Tujuan di bidang keagamaan, seperti mendirikan sarana ibadah, 

menerima dan menyalurkan zakat, infaq, sedekah, meningkatkan 

pemahaman keagamaan, melaksanakan syiar, serta melakukan 

studi banding bidang keagamaan.  

3.  Daftar Kepengurusan Yayasan Miftahussyifa  

Adapun daftar pengurus yang ada di Yayasan Miftahussyifa 

diantaranya adalah sebagai berikut :4 

Tabel 4.1 Pengurus Yayasan Miftahussyifa 

No Nama Jabatan 

1 M. Nur Miftahudin Pembina 

2 Achmad Sardi Ketua 

3 Damas Ahmad Yunus Sekretaris 

4 Tri Hardiyanto Bendahara 

5 Winardi Pengawas 

6 Ali Yahya Auditor 
Sumber : Data Primer, 4 November 2021 

4.  Mekanisme Kerja Kepengurusan Yayasan Miftahussyifa  

Mekanisme kerja yang dilakukan sesuai dengan jabatan yang 

dipertanggung jawabkan masing-masing. Setiap pengurus diharuskan 

selalu serius dalam menjalankan setiap tugasnya. Dalam pelaksanaannya, 

setiap yang bertugas selalu bekerja sama dan saling membantu agar tetap 

menjaga kekeluargaan diantara mereka. Adapun tugas dari masing-masing 

pengurus adalah sebagai berikut : 

 

                                                             
4
Wawancara dengan Damas Ahmad Yunus, Sekretaris Yayasan Miftahussyifa 

Bengkulu, 4 November 2021 di Kantor Pusat Betungan. 
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 Pembina atau Pendiri Yayasan Miftahussyifa 

Pembina memiliki tugas untuk melakukan kunjungan silaturahmi 

dan dengan kata lain melakukan pemantauan secara langsung di 

berbagai cabang maupun di kantor pusatnya. Beliau juga melakukan 

musyawarah dengan pengurus beserta anggota yang lain secara 

kekeluargaan dengan selalu mengadakan perbaikan-perbaikan.  

 Ketua Yayasan 

Ketua Yayasan bertugas untuk selalu mengayomi setiap rekan dan 

anggotanya secara kekeluargaan dengan pola asah, asih, asuh. 

Mengasah kemampuan yang dimiliki oleh setiap anggota dengan asih 

serta mengasuh setiap anggotanya seperti keluarga sendiri.  

 Sekretaris Yayasan 

Sekretaris bertugas mendata keseluruhan cabang yang ada di 

Indonesia, baik itu di Pulau Sumatra, Jawa dan Kalimantan. 

Sehubungan dengan cabang, sekretaris juga mencatat ketika seorang 

anggota akan membuka tempat praktek di cabang tertentu. Ketika 

anggota itu akan membuka tempat praktek di suatu cabang, pastinya 

harus memiliki tatakrama. Dalam hal ini, sekretaris juga memfasilitasi 

setiap anggota yang ingin membuka cabang itu, berupa surat 

persetujuan warga yang berisikan bahwa akan dibukanya pondok 

pengobatan alternatif yang bernama Pondok Pengobatan Alternatif 

Miftahussyifa yang dalam pelaksanaannya secara sukarela. Jika telah 

mendapatkan persetujuan dari warga, tugas sekretaris adalah 
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menerbitkan SPW (Surat Persetujuan Warga), serta memberikan 

sertifikat yang di terbitkan jika anggota tersebut sudah dinyatakan 

lulus pendidikan dan pelatihan sebelum anggota tersebut membuka 

tempat praktek.  

 Bendahara Yayasan 

Bendahara bertugas dalam memonitor seluruh keuangan yang 

masuk dari setiap cabang. Siklus penyaluran keuangan ini adalah untuk 

zakat, kemaslahatan umat dengan membantu orang yang 

membutuhkan, masyarakat di lingkungan sekitar juga untuk 

membangun tempat-tempat pendidikan mulai dari TK hingga 

pendidikan-pendidikan berikutnya. Setelah semuanya terpenuhi 

barulah dana tersebut kembali ke yayasan. Dana yang kembali ke 

yayasan kemudian di gunakan untuk beberapa hal yang salah satunya 

adalah untuk pengambangan di masing-masing cabang yayasan itu 

sendiri. Sampai saat ini (tanggal 12 November 2021) yayasan ini 

memiliki 183 cabang di seluruh Indonesia.  

 Pengawas Yayasan  

Pengawas bertugas untuk mengawasi setiap kegiatan apapun yang 

berlangsung di Yayasan. 

 Auditor  

Auditor bertugas dalam mengaudit dana untuk zakat, kemaslahatan 

umat dan dana yang menjadi hak yayasan. Berapapun dana yang 

masuk, kemudian dipotong untuk pengeluaran, setelah itu dipotong 
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dana untuk zakat, untuk kemaslahatan umat dan barulah dana itu 

menjadi hak yayasan. 

5.  Tingkatan Keanggotaan  

Keanggotaan Yayasan Miftahussyifa ini tidak menggunakan istilah 

yang sering kita sebut dengan anggota senior maupun junior. Namun 

yayasan ini menggunakan tingkatan keanggotaan. Beberapa tingkatan 

anggota itu adalah sebagai berikut :5
 

Tabel 4.2 Tingkatan Keanggotaan 

No Tingkatan 

1 Calon Anggota 

2 Anggota Dasar 

3 Anggota Terapi 

4 Pimpinan Cabang 

Sumber : Data Primer, Maret 2021 

Dari data yang terdapat pada tabel 4.2 diatas, dapat kita ketahui 

bahwasanya Yayasan Miftahusayifa ini memiliki beberapa tingkatan 

dalam hal keanggotaannya. Mulai dari calon anggota yaitu mereka yang 

baru mendaftar dan akan menjalani beberapa tahap, kemudian setelah 

mereka lulus akan naik tingkatan menjadi anggota dasar. Setelah itu 

barulah anggota dasar itu tadi bisa naik menjadi anggota terapi dengan 

syarat harus bisa membaca Al-Qur'an baik itu dari surah-surah pendek. 

Selanjutnya, jika anggota terapi tadi ingin menjadi pimpinan cabang, 

anggota tersebut selain harus bisa mengaji, ia juga harus biaa memimpin 

                                                             
5
Wawancara dengan Achmad Sardi, Ketua Yayasan Miftahussyifa Bengkulu, 

Maret 2021 di Kantor Pusat Betungan. 
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suatu perkumpulan, seperti yasinan yang dilakukan rutin setiap malam 

jum'at.  

6.  Jadwal Kerja Yayasan Miftahussyifa  

Tabel 4.3 Jadwal Kerja Yayasan Miftahussyifa6 

No Hari Jam Keterangan 

1 Sabtu – Kamis 08.00-12.30 

12.31-14.30 

14.31-18.00 

18.01-19.59 

20.00-selesai 

Kerja 

Isoma 

Kerja 

Istirahat 

Kerja 

Istirahat 

2 Jum'at 08.00-selesai Libur Kerja 

Membersihkan peralatan 

seperti ambal, sajadah, alat 

bekam dan peralatan 

pendukung lainnya 

Sumber : Data Primer, 5 November 2021  

Data pada tabel 4.3 diatas, selain dari jadwal kerja tersebut 

keseluruhan anggota secara rutin setiap malam hari setelah selesai sholat 

maghrib melaksanakan istighosah bersama, kemudian melaksanakan 

yasinan setiap malam jum'at. Untuk jadwal libur di hari jum'at tidak semua 

cabang melakukan libur, ada yang menggunakannya untuk terapi gurah 

lendir .Jadwal libur sudah ditetapkan dari Pusat, namun itu juga menjadi 

kesepakatan dari masing-masing cabang untuk menggunakan waktu libur 

itu untuk kegiatan mereka selagi kegiatan yang dilakukan tidak keluar daru 

aturan pusat. 

Kemudian untuk libur lebaran dilaksanakan dari pertengahan 

Ramadhan sampai satu minggu hingga sepuluh hari setelah Syawal. Untuk 

                                                             
6
Wawancara dengan M. Irvan Maulana, Anggota Yayasan Miftahussyifa, 4 

Desember 2021. 



42 
 

 

libur pada perayaan hari-hari besar Islam, disesuaikan dengan kesepakatan 

anggota di masing-masing cabang. Misalnya di cabang tertentu 

mengajukan libur pada perayaan 1 Muharram selama beberapa hari, dan 

sebelum anggota di cabang itu meliburkan diri maka mereka diharuskan 

untuk tetap mamberikan laporan ke pusat. 

Kemudian, perlu diketahui bahwa tidak semua anggota di Yayasan 

ini masih lajang, ada beberapa diantaranya yang sudah berkeluarga. 

Dengan demikian, bagi anggota yang sudah berkeluarga (menikah) dan 

ditugaskan di luar daerah, maka biasanya anggota tersebut mengajukan 

cuti untuk berkunjung dengan keluarganya. Hal ini dilakukan di luar dari 

hari libur lainnya.7 

B.   Hasil Penelitian  

Kebanyakan orang menganggap bahwa lembaga dakwah itu hanya 

seputar masjid, pesantren dan lembaga keagamaan lainnya. Namun dengan 

dilakukannya penelitian ini, anggapan itu perlu dirubah sedikit demi sedikit. 

Karena lembaga dakwah tidak hanya pada lembaga yang telah disebutkan 

sebelumnya, tetapi juga pada organisasi yang bergerak dalam bidang 

pengobatan alternatif seperti Yayasan Miftahussyifa. Dikatakan demikian 

karena selain mengobati pasien, para anggota juga menyelipkan pesan-pesan 

dakwah selama berjalannya proses pengobatan. Selain itu, pihak yayasan 

juga membekali ilmu-ilmu agama kepada para anggotanya dan menerapkan 

nilai-nilai keislaman dalam aktivitas sehari-hari.  

                                                             
7
Wawancara dengan Achmad Sardi, Ketua Yayasan Miftahussyifa Bengkulu, 

Maret 2021 di Kantor Pusat Betungan. 
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 Sebelum membahas mengenai pengembangan sumber daya manusia 

yang ada di Yayasan Miftahussyifa sebagai pusat pengobatan alternatif, perlu 

diketahui bahwa yang dimaksud dengan pengobatan alternatif disini adalah 

pengobatan yang lebih mengarah pada pengobatan tradisional seperti bekam, 

sauna, gurah kesehatan dan pijat refleksi dan masih banyak pengobatan 

tradisional lainnya.  

 Selanjutnya, pengembangan sumber daya manusia di Yayasan 

Miftahussyifa merupakan salah satu langkah yang di tempuh untuk 

mewujudkan anggota yang berkualitas dan berkemampuan tinggi. Dengan 

adanya sumber daya manusia yang bagus, maka akan memberikan dampak 

positif bagi Yayasan tersebut. Dan dengan bertambahnya jumlah tempat 

pengobatan alternatif, akan semakin mendekatkan pengobatan alternatif 

kepada masyarakat. 

Dalam hal ini pengembangan sumber daya manusia di Yayasan 

Miftahussyifa dilakukan melalui beberapa proses. Poses tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kebutuhan anggota baik itu dari sarana maupun prasarana 

sebagai cara untuk memaksimalkan jalannya kegiatan. Maka dari itu, 

setiap anggota harus bekerja secara profesional sesuai dengan tanggung 

jawabnya. Dan pihak yayasan juga selalu berusaha memenuhi kebutuhan 

para anggotanya. Terkait dengan kebutuhan anggota, informan Yunus 

menjelaskan bahwa : 

"Sarana dan prasarana itu ada, karena segala sesuatu itu pasti 

membutuhkan dukungan atau fasilitas. Fasilitas berupa gedung, 
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pondok pengobatan, kamar bagi anggota untuk beristirahat, terus 

untuk keberlangsungan tugas di masing-masing kepengurusan 

tadi juga ada prasarana yang mendukung supaya apa yang 

menjadi program itu terealisasikan dengan baik. Kalau untuk 

sekretaris, bendahara dan auditor itu ada laptop. Dengan 

kemajuan teknologi di era-era ini menjadi alat yang sangat pokok 

untuk berkomunikasi dengan sekian cabang. Ada juga peralatan 

seperti alat ketik, printer, meja tulis dan sebagainya" 

 

2. Menetapkan sasaran dan rencana yang ingin dicapai serta menentukan 

langkah-langkah apa yang akan digunakan untuk mencapai sasaran 

tersebut. Hal ini dilakukan agar semua yang dikerjakan dapat terarah dan 

tidak melenceng dari apa yang sudah ditetapkan. Sasaran dari Yayasan 

ini adalah mengembalikan citra pengobatan alternatif di mata masyarakat 

dengan cara pengobatan secara sukarela. Mengenai rencana, informan 

Yunus menjelaskan :  

"Tentu kami akan dengan senang hati membuka tempat 

pertolongan secara sukarela ini dengan titik yang lebih lagi. Maka 

menjadi bagian dari rencana adalah membuka cabang di Sulawesi, 

bahkan sampai di bagian timur. Ini menjadi semangat dakwah 

dengan mengajak dan mengenalkan masyarakat dengan konsep 

pengobatan yang ada di Miftahussyifa. Yang mana termasuk 

bekam yang menjadi sunah yang dilakukan oleh Rasul. Jadi 

rencana ke depan ini mengembangkan lebih lanjut". 8 

 

3. Memilih anggota baru melalui seleksi. Serangkaian tes dan persyaratan 

yang harus di penuhi calon anggota saat hendak menjadi anggota di 

yayasan. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan anggota yang benar-

benar unggul di bidangnya. Dengan begitu, karyawan baru bisa lebih 

mudah paham dan dapat segera bekerja setelah menerima penjelasan.  

                                                             
8
Wawancara dengan Damas Ahmad Yunus, Sekretaris Yayasan Miftahussyifa 

Bengkulu, 4 November 2021 di Kantor Pusat Betungan.
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"Syarat bagi setiap calon anggota agar bisa menjadi anggota 

adalah harus bisa mengaji, karena Pendiri atau Pembina dari 

Yayasan Miftahussyifa ini mengutamakan kaum sarungan 

yaitu kaum santri. Hal demikian dilakukan karena selama 

proses pendirian yayasan, beliau mengkaji bahwa banyak 

kaum santri alumni Pesantren yang menganggur. Karena hal 

yang demikian, mengapa tidak kita ajak bergabung dengan 

yayasan agar apa yang di dapatkan selama di Pesantren dapat 

di amalkan dan tidak hilang begitu saja. Selain itu, 

mempelajari ilmu agama, mengaji dan mengamalkannya 

merupakan suatu hal yang sangat di anjurkan. Selain tes 

mengaji, ada juga tes seputar agama seperti niat wudhu dan 

prakteknya, niat sholat lima waktu dan prakteknya, beserta 

dzikir dan yang terakhir adalah do'a setelah sholat".  

 

Tidak keseluruhan anggota di Yayasan ini adalah alumni Pesantren, 

mungkin hanya sekitar 90% saja alumni Pesantren, dan yang lainnya 

adalah orang-orang terpilih yang mempunyai niat besar dan keinginan 

untuk belajar. Pihak Yayasan memiliki satu tim yang bertugas mendidik 

anggotanya di masing-masing cabang. Tim ini bertugas memberikan 

pemahaman agama kepada anggota, seperti membimbing anggota dalam 

mengaji dan mendidik anggota untuk mengkaji ilmu agama. Mengenai 

seleksi ini, informan Sardi menambahkan :  

"Jika ada yang ingin mendaftarkan diri menjadi anggota, maka 

orang tersebut akan melalui tahap pelatihan selama kurang 

lebih satu bulan. Pada tahap ini, calon anggota akan 

mendapatkan pelatihan dan juga pendidikan mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan pengobatan di Yayasan Miftahussyifa. 

Ada beberapa orang yang gagal karena tidak memenuhi 

kriteria yang dibutuhkan oleh yayasan, dan ada pula yang 

lulus. Mereka yang gagal ini akan dibekali ilmu tambahan 

diluar pendidikan yang telah diberikan. Pemberian ilmu dan 

pemahaman tambahan ini diharapkan dapat membuatnya lebih 

mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan Agama Islam, 

terutama dalam hal mengaji. Kenapa mengaji, karena mengaji 

adalah salah satu dari beberapa hal yang sangat penting dan 

harus selalu dikembangkan, dari yang tadinya belum bisa 

membaca huruf arab menjadi bisa, yang belum bisa mengaji 
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menjadi bisa, dan yang sudah bisa mengaji menjadi semakin 

lancar mengaji baik itu dari hukum bacaan atau panjang 

pendeknya". 9
 

 

4. Mengadakan program pengembangan berupa pelaksanaan pelatihan dan 

pendidikan dalam waktu tiga bulan sekali. Tujuannya untuk mendapatkan 

anggota yang profesional dan juga ahli dalam bidang pekerjaannya 

masing-masing. Pendidikan dan pelatihan merupakan aspek penting yang 

harus diperhatikan oleh organisasi jika ingin bertahan dalam persaingan. 

Tidak sedikit organisasi yang gagal dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan karena para anggotanya tidak mampu bekerja dengan efektif 

dan efisien. Pendidikan dan pelatihan diberikan sebagai tambahan dalam 

mengembangkan kemampuan serta kesiapan anggota dalam 

melaksanakan segala bentuk tugas maupun tantangan kerja yang 

dihadapinya.  

Dilakukannya pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas kerjanya, mempunyai kesempatan untuk meningkatkan 

keanggotaan, meningkatkan efisiensi tenaga dan waktu. Sedangkan 

pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan keterpilan dan 

teknik pelaksanaan kerja, menciptakan sikap, loyalitas dan kerjasama 

yang lebih menguntungkan, serta membantu anggota dalam peningkatan 

dan pengembangan pribadi mereka. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan dua hal yang hampir sama 

maksud dan pelaksanaannya. Pelatihan merupakan pendidikan dalam arti 

                                                             
9
Wawancara dengan Achmad Sardi, Ketua Yayasan Miftahussyifa Bengkulu, 

Maret 2021 di Kantor Pusat Betungan. 
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sempit terutama pada tugas khusus dan disiplin. Pelatihan merupakan 

tugas untuk meningkatkan pengetahun dan sikap para tenaga kerja. 

Sedangkan pendidikan menambah pengetahuan umum terhadap 

lingkungan kerja dan biasanya pendidikan lebih berkaitan dengan teori 

pekerjaan serta merupakan usaha untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir anggota.  

"Pendidikan dan pelatihan disini dilakukan dalam jangka 

waktu tiga bulan sekali, berupa pemahaman terhadap khasiat 

tanaman herbal yang menjadi bahan baku pembuatan obat-

obatan yang ditawarkan oleh yayasan ini kepada pasiennya. 

Dengan mengonsumsi obat-obatan yang dibuat dengan bahan 

herbal ini, pihak yayasan berharap agar dapat membantu 

mempercepat proses penyembuhan dari penyakit yang 

dialami. Kemudian setelah mengonsumsi obat tersebut, 

pasien diharapkan agar selalu berusaha, tetap meminta 

kesembuhan dari Allah dan tetap ikhtiar dan tawakal. 

Selain anggota ini dilatih untuk memahami khasiat tanaman 

untuk bahan obat herbal, anggota juga mendapatkan 

pendidikan. Pendidikan yang dimaksudkan adalah berupa 

pemberian materi oleh pemateri yang ahli di bidang yang 

berkaitan dengan pengobatan yang dilakukan di yayasan ini, 

baik itu berupa cara pelayanan terhadap pasien maupun 

pengobatan yang dilakukan, diantaranya adalah pijat bio 

energi terapy, refleksi, akupuntur, sauna, gurah kesehatan, 

dan juga steam mata". 10 

 

Dengan adanya anggota yang profesional dan terdidik, tentu akan 

membawa kemajuan dan perkembangan yang pesat bagi yayasan. Pihak 

Yayasan menyadari bahwa kebanyakan anggotanya hanya mempunyai 

kecakapan teoritis saja, jadi perlu dikembangkan ke dalam kemampuan 

agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan melakukan pelatihan 

dan juga pendidikan. Hal ini dikemukakan oleh informan Yunus :  

                                                             
10

Wawancara dengan Damas Ahmad Yunus, Sekretaris Yayasan Miftahussyifa 

Bengkulu, 4 November 2021 di Kantor Pusat Betungan. 
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"Kalau untuk pendidikan itu ada pemberian materi-materi 

dari pemateri khusus tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

yayasan, dan untuk pelatihan itu dilakukan dengan 

memahami apa saja khasiat yang didapatkan dari tanaman-

tanaman yang menjadi bahan dasar pembuatan obat-obatan 

herbal yang ada di yayasan dan juga penyakit yang bisa 

dibantu penyembuhannya dengan bantuan dari obat 

tersebut". 

 

Dari pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Irvan selaku anggota yayasan terkait dengan pengembangan kemampuan 

dari para anggotanyadan pernyataannya adalah : 

"Dalam pengembangan anggotanya, pihak yayasan 

melakukan program pelatihan dan pendidikan. Pelaksanaan 

program ini dengan harapan agar dapat mengasah dan 

meningkatkan kemampuan serta keilmuan yang dimiliki 

oleh setiap anggotanya".11 

 

Pernyataan lain diungkapkan oleh informan Giri  sebagai anggota, 

yaitu : 

"Iya ada pengembangannya semacam pendidikan dan 

pelatihan kepada anggota. Pendidikan dan pelatihan ini 

dilakukan untuk mengasah kemampuan yang dimiliki setiap 

anggota yayasan. Jika sudah diasah, maka kemampuan 

tersebut kemudian dikembangkan agar dapat memberikan 

manfaat untuk diri sendiri dan juga untuk orang lain". 12 

 

Selain pengembangan anggota yang dilakukan dengan pendidikan 

dan pelatihan, yayasan juga melakukan penelitian yang dilakukan 

semata-mata untuk mencari tahu penyebab suatu penyakit dan bahan 

herbal apa yang dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit 

tersebut. Dalam penelitiannya, pihak yayasan memiliki mitra atau kerja 

                                                             
11

Wawancara dengan M. Irvan Maulana, Anggota Yayasan Miftahussyifa, 4 

Desember 2021. 
 

12
Wawancara dengan Giri Setia Maulana, Anggota Yayasan Miftahussyifa, 5 

Desember 2021. 
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sama dengan CV AAI (Anugerah Alam Indonesia), dan pihak dari CV 

AAI inilah yang melakukan penelitian herbal tersebut.  

"Pembuatan obat-obatan herbal tersebut 80% nya adalah 

produksi sendiri, selain itu ada pasokan bahan dari Jogja dan 

Lampung. Kalau yang lain sudah ada di kebun sendiri". 

Kalau yang melakukan  penelitian herbalnya itu dari pihak 

CV AAI mbak, mitranya yayasan.   

 

Saat melakukan penelitiannya, CV AAI ini memiliki ahli di 

bidangnya, yaitu Apoteker. Pihak apoteker ini meneliti dengan 

mengelompokkan bahan-bahan herbal yang mana yang dapat digunakan 

untuk menyembuhkan penyakit. Sebagai contohnya adalah darah tinggi 

yang dapat diatasi dengan mengonsumsi obat dari bahan daun kelor atau 

mengonsumsi daun tersebut secara langsung dengan mencampurkannya 

ke dalam masakan, kolesterol dengan mengonsumsi obat dari bahan daun 

jati cina, dan untuk penyakit yang tergolong berat seperti stroke dapat 

mengonsumsi obat dari bahan daun pegagan. Obat-obatan ini disediakan 

di pondok pengobatan, jika pasien mau biasanya pasien itu membeli, 

namun jika tidak ya tidak diharuskan. 

5. Menawarkan tingkatan keanggotaan untuk memacu semangat setiap 

anggota dalam mengembangkan diri demi memajukan yayasan. 

Penawaran tersebut juga di harapkan dapat menjaga kesetiaan para 

anggota kepada yayasan. Bukan berdasarkan senior maupun junior, 

namun  dari pihak yayasan sendiri yang menentukan penempatan anggota 

berdasarkan pada tingkatannya. 

Informan Sardi menjelaskan :  
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"Untuk tingkatan anggota itu tingkatan pertama adalah calon 

anggota, tingkatan kedua adalah anggota dasar yang mana ia 

akan diajarkan terlebih dahulu mengenai beberapa hal dalam 

kurun waktu yang tidak ditentukan. Tingkatan ketiga adalah 

anggota terapi. Jika anggota dasar itu ingin menjadi anggota 

terapi, maka ia diharuskan untuk mampu membaca Al-Qur'an 

yang dimulai dari tingkatan termudah yaitu Juz 30 atau surah-

surah pendek. Dan tingkatan keempat adalah pimpinan cabang, 

dan sebelum menjadi pimpinan cabang ia harus mampu 

memimpin suatu perkumpulan, salah satunya adalah 

pelaksanaan yasinan rutin setiap malam jum'at".13 

 

6. Menjalin hubungan baik antar anggota dan kepada pasien. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari terjadinya kesenjangan sehingga semua 

orang tetap memiliki tujuan yang sama. 

"Di Yayasan ini juga ada yang namanya istighosah yang 

dilakukan setiap malam setelah selesai sholat maghrib 

berjamaah. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan meminta 

pertolongane Gusti Allah dan mohon diperlancar segala urusan 

juga. Dan kegiatan ini dilakukan untuk menjadikan setiap 

anggota yayasan menjadi pribadi yang berkualitas dan 

memiliki nilai-nilai spiritualitas serta menjadi pribadi yang 

lebih baik dan berguna untuk orang banyak serta mempererat 

rasa kekeluargaan antar anggota".  

 

Selain melakukan istighosah, para anggota di yayasan ini juga dilatih 

untuk memiliki rasa kekeluargaan. Dengan adanya rasa kekeluargaan 

dalam suatu lingkungan pekerjaan, maka kita akan merasa nyaman ketika 

berada disana. Rasa kekeluargaan ini dicerminkan oleh beliau informan 

Sardi sebagai Ketua, sebagaimana pernyataan dari informan Yunus : 

"Sehubungan dengan ketua, beliau Bapak Achmad Sardi selalu 

kalau bahasa orang jawa itu momong, jadi organisasi yang 

lebih mengedepankan suatu rasa kekeluargaan. Momong 

dengan kondisi asah, asih, asuh. Jadi gimana talentanya supaya 

lebih baik ya di asah, ya di asuh bukan diseneni tapi juga 

                                                             
13

 Wawancara dengan Achmad Sardi, Ketua Yayasan Miftahussyifa Bengkulu, 

Maret 2021 di Kantor Pusat Betungan.
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dengan asih. Itu mengapa disini saya pribadi menjadi lebih 

respect karena mendapatkan suatu rasa kekeluargaan". 

 

Setiap perwakilan cabang juga mengadakan pertemuan minimal 

satu tahun sekali. Selain menjalin silaturahmi antar anggota cabang, 

pertemuan ini dilakukan untuk membahas tentang perkembangan di 

cabang tersebut. Kemudian masing-masing cabang seperti di wilayah 

Bengkulu ini yaitu di Penurunan Kota Bengkulu, Seluma, Arga Makmur, 

Ketahun dan Lubuk Linggau selalu melakukan pertemuan tiga bulan 

sekali atau enam bulan sekali guna membahas perkembangan yayasan, 

apakah ada kesulitan-kesulitan tertentu yang menghambat, dan dengan 

musyawarah mencari jalan keluar dari kesulitan tersebut.  

Terkait dengan hubungan baik dengan pasien, hal ini dapat 

dilakukan dengan memperlakukan semua pasien itu dengan ramah. 

Pernyataan demikian siungkapkan oleh informan Sumi :  

"Kalo dari segi pelayanannya itu bagus mbak, gak pandang 

bulu, pokoknya semua sama. Ramah orangnya, pokoknya gak 

pandang bulu, orang jawa semua. Di sini juga kerjanya pake 

jadwal, terapi itu jam berapa sampai jam berapa, kalau gurah 

hari apa gitu. Pokoknya sift-sift an, buka dari pagi, duhur 

istirahat. Jam 2 nanti buka lagi sampai malamnya magrib 

istirahat, abis isya baru mulai lagi sampai jam 10 kayaknya". 
14 

 

7. Memberikan kesempatan kepada anggota untuk menyalurkan ide mereka. 

Anggota juga ikut berkontribusi dalam pengembangan yaitu sebagai roda 

penggerak. Anggota perlu dihargai dengan menyediakan tempat untuk 

mengutarakan semua ide yang mereka punya. Dengan memberikan 
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Wawancara dengan Sumi, Pasien Pondok Pengobatan di Penurunan, 12 

Desember 2021 di Rumah Informan.
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kesempatan kepada anggota untuk menyalurkan ide mereka, berarti 

membiarkan anggota tersebut mengembangkan potensi yang mereka 

miliki. 

Pengembangan ini dilakukan melalui pelatihan dan juga pendidikan. 

Pelatihan dan pendidikan ini dilaksanakan untuk meningkatkan kualias 

pelaksanaan tugasnya sekarang maupun di masa mendatang. Pada dasarnya 

pelatihan dan pendidikan itu merupakan proses yang berlanjut bukan proses 

yang sesaat saja. Munculnya perkembangan-perkembangan di berbagai 

bidang sangat mendorong pimpinan organisasi untuk terus memperhatikan 

dan menyusun program pelatihan dan pendidikan dengan terus menerus 

sesuai dengan perkembangannya. 

Pendidikan dan pelatihan memiliki beberapa jenis. Untuk pendidikan 

sendiri terbagi menjadi pendidikan formal yang didapatkan di sekolah secara 

sistematis, pendidikan informal didapatkan dari pengalaman sehari-hari 

secara sadar maupun tidak sadar, serta pendidikan nonformal yang dilakukan 

dengan sengaja dan terarah diluar lingkungan sekolah. Sedangkan untuk 

pelatihan terbagi menjadi pelatihan internal yang dilakukan di dalam 

organisasi dengan menggunakan fasilitas yang telah tersedia, dan pelatihan 

eksternal yang dilakukan di luar organisasi, baik itu dilakukan di lembaga 

pemerintahan maupun lembaga lain.  

Pengembangan ini tentu membutuhkan biaya cukup besar, tetapi 

biaya ini merupakan investasi jangka panjang bagi organisasi tersebut. 

Karena anggota yang cakap dan terampil ini akan bekerja lebih efisien, lebih 
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efektif, dan hasil kerjanya lebih baik sehingga perusahaan mampu bersaing. 

Setelah terwujudnya anggota yang berkualitas, pimpinan juga dapat 

mengembangkan organisasinya di berbagai cabang. Tidak hanya 

pengembangan anggota, pada pengembangan cabang ini pasti juga 

memerlukan biaya yang besar. Mengenai pengembangan cabang ini, 

informan Yunus menjelaskan :  

"Kalau urusan dana ini menjadi tugas bendahara dan tim auditor 

mbak. Jadi tugas dari bendahara ini adalah memonitoring keuangan 

yang masuk dari cabang yang ada. Bagaimana sistemnya, 

cabangnya kan banyak. Nah di Miftahussyifa ini selain 

pertolongannya adalah pengobatan sukarela, adapun masalah 

keuangan adalah secara kesadaran. Disinilah nilai-nilai individu itu, 

mau berapapun dilaporkan ya itu. Kalau orang jawa bilang modal 

percoyo, sama-sama njogo gitu. Adapun nanti ada sesuatu itu 

urusane sampean karo pengeran. Kondisi pengembangan 

Miftahussyifa alhamdulillah sampai saat ini tanggal 12 bulan 11 

2021 ada 183 cabang. Kalo di pikir apa iya pengobatan sukarela, 

terus nanti bagaimana upahnya. Justru bentuk dari sukarela adalah 

pengaplikasian dari pada praktek dan merasakan tentang 

bagaimana suatu keikhlasan. Berbeda kalau di tarif, tarif sekian ya 

bayar sekian. Tapi kalau gak di tarif, yang penting pasien datang ya 

di menungsakne tenanan, diopeni tenanan, dirawat tenanan, tentu 

akan memberikan seberapa pantas. Kalau tim auditor ini mengaudit 

keuangan yang masuk itu sekian, berapapun nominalnya, dipotong 

pengeluaran, setelah itu dipotong zakat, kemudian untuk 

kemaslahatan umat, dan setelah itu baru menjadi hak yayasan. Baru 

setelah semua itu, dana dibagi untuk beberapa hal yang salah 

satunya adalah pengembangan cabang".15 

 

Pengembangan dianggap semakin penting manfaatnya karena 

tuntutan pekerjaan atau jabatan, sebagai akibat kemajuan teknologi dan 

semakin ketatnya persaingan antara organisasi yang sejenis. Setiap anggota 

dituntut agar dapat bekerja secara efektif, efisien, memiliki kualitas yang 
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 Wawancara dengan Damas Ahmad Yunus, Sekretaris Yayasan Miftahussyifa 

Bengkulu, 4 November 2021 di Kantor Pusat Betungan.
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baik sehingga daya saing dari organisasi itu semakin besar. Terkait dengan 

persaingan, informan Yunus menyatakan :  

"Pengobatan alternatif ini terlalu banyak pesaing. Jadi gini 

mbak, kami bergerak, kami melangkah berawal dari konsep 

tetulung dan itu pun dengan sukarela. Jadi kalau ada pesaing 

itu ya gak di gubris aja mbak, yaudah masa bodo gitu. 

Sampean buka ya silahkan, tapi kami juga buka, jadi fer. 

Maksudnya itu ya ga mempermasalahkan, justru kami 

seneng. Senengnya kenapa, kok ada pesaing malah seneng. 

Justru dengan adanya pesaing kami semangat, bukan malah 

berkecil hati. Ini adalah pembuktian kepada masyarakat 

dengan berangkat dari pengobatan yang dilakukan secara 

sukarela, nanti masyarakat sendiri yang akan menilai setelah 

berkunjung langsung dan mendapatkan manfaatnya. 

Persaingan yang sehat itu adalah berlomba-lomba dalam 

kebaikan, yaitu dengan memberikan yang terbaik kepada 

masyarakat. Selain pelayanan yang baik, tentu saja dengan 

baguse totokromo". 

 

Pelatihan dilakukan dengan harapan seorang pegawai itu dapat 

mengasah kemampuan yang dimilikinya secara maksimal dan lebih terarah 

karena adanya pengarahan dari para ahli di bidangnya. Dengan dilatih, maka 

kemampuan itu akan semakin meningkat ke arah yang lebih baik. Adanya 

pelatihan juga akan membuat anggota tersebut mampu memenuhi kriteria 

yang dibutuhkan oleh yayasan. 

Tahap pengembangan bisa kita artikan sebagai tahap pertumbuhan 

menjadi pribadi yang lebih baik, pribadi yang berkualitas dan memiliki daya 

saing yang tinggi. Dengan adanya potensi dan kualitas yang baik dalam diri 

kita, maka kita akan memiliki keberanian untuk menghadapi pesaing dari 

pihak manapun. Karena tanpa adanya proses pelatihan maupun pendidikan, 

sumber daya manusia yang baik dan sesuai itu tidak akan bisa terwujud.  
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Lebih jelasnya, manfaat dari pengembangan anggota tersebut akan 

membuatnya lebih mudah melaksanakan tugas, sehingga akan lebih 

mamberikan lebih banyak efek positif dalam menyumbang tenaga dan pikiran 

bagi yayasan. Manfaat lain yang akan diperoleh dengan adanya 

pengembangan sumber daya manusia adalah sebagai berikut :  

1. Yayasan akan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan dimasa sekarang karena tersedianya sumber daya manusia 

yang sudah mumpuni 

2. Yayasan mampu menjawab tantangan perkembangan keadaan masa 

depan dengan anggota yang berkualitas dan terampil di berbagai bidang  

3. Yayasan akan mempunyai anggota yang selalu tampil meyakinkan dalam 

melaksanakan pekerjaan karena sudah dibekali ilmu-ilmu dan 

pemahaman yang telah mereka kuasai 

4. Program dari Yayasan tidak akan pernah ketinggalan dari para 

pesaingnya karena Yayasan selalu mencari tahu apa saja pembaruan-

pembaruan dan juga perkembangan yang terjadi 

5. Yayasan dapat meningkatkan prestasi anggota secara individu maupun 

kelompok  

6. Mekanisme yang ada di Yayasan akan lebih fleksibel dan tidak kaku 

dalam menggunakan teknologi baru 

7. Biaya produksi yang dikeluarkan lebih efisien karena mengetahui apa saja 

kebutuhan pokok dan kebutuhan tambahannya 
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8. Yayasan dapat mempersiapkan anggota-anggota yang benar-benar 

memiliki kemampuan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi.  

C.   Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan selama kurang 

lebih dua bulan, peneliti menganalisis tentang sumber daya manusia yang 

ada di Yayasan ini. Peran dari sumber daya manusia dianggap sangatlah 

penting dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. Oleh karena 

itu, hasil penelitian dalam bidang sumber daya manusia dikelompokkan 

secara sistematis yang biasa disebut manajemen sumber daya manusia.16 

Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan bahwa tidak 

semua organisasi atau tempat pengobatan itu melakukan pengembangan 

sumber daya manusia terutama pada pegawainya. Dalam pengembangan 

para anggota yang ada di Yayasan Miftahussyifa ini, pihak yayasan 

melakukan usaha berupa pendidikan dan pelatihan yang pelaksanaannya 

minimal tiga bulan sekali. Tujuan dari dilakukannya pengembangan sumber 

daya manusia adalah untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, sikap 

dan tanggung jawab dari para anggota sehingga lebih efektif dan efisien 

dalam mencapai sasaran dan rencara yang telah ditetapkan.  

Selain itu, pengembangn juga dilakukan melalui beberapa proses 

seperti mengetahui kebutuhan anggota, menetapkan sasaran dan rencana 

serta langkah-langkah yang akan ditempuh, memilih anggota baru melalui 

seleksi, menawarkan tingkatan keanggotaan, menjalin hubungan baik antar 
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Burhanuddin Abdullah, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, 

(Jakarta :  Rajawali Press, 2010), hlm. 1. 
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anggota, serta memberikan kesempatan kepada para anggota untuk 

menyalurkan ide mereka 

Pendidikan disini merupakan proses untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, nilai, kecakapan seseorang dalam suatu organisasi. 

Pendidikan berperan sebagai landasan untuk membentuk dan 

mempersiapkan kemampuan seseorang yang perlu dilakukan secara 

berkelanjutan. Sedangkan pelatihan merupakan kegiatan yang menitik 

beratkan pada peningkatan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan 

untuk suatu pekerjaan. Pelatihan sangat diperlukan karena keterampilan dan 

pengalaman baru diperlukan disebabkan oleh adanya tuntutan baru ataupun 

posisi yang baru. 

Dari tujuan tersebut, terkait dengan pengembangan sumber daya 

manusia yaitu anggota di Yayasan Miftahussyifa berupa pengembangan 

sikap yang dimiliki oleh anggota yayasan, dapat dilihat dari bagaimana 

anggota itu melakukan pelayanan kepada pasiennya. Tidak hanya 

mengobati, tapi para anggota itu juga berinteraksi dengan pasien melalui 

percakapan di sela-sela pengobatan agar si pasien merasa nyaman bukan 

malah merasa jenuh selama proses pengobatan berlangsung. 17 

Dalam prakteknya, setiap anggota yang ada di lingkup Yayasan ini 

selalu bersikap baik dan ramah terhadap orang lain, baik itu pada pasiennya 

maupun kepada masyarakat sekitar. Pada umumnya, sikap baik dan rendah 

hati itu adalah sikap yang sudah tertanam dalam diri setiap manusia. Namun, 
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Wawancara dengan Maryani, Pasien Pondok Pengobatan di Penurunan Kota 

Bengkulu, 12 Desember 2021 di Rumah Informan. 
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itu kembali lagi pada manusia itu sendiri, bagaimana ia dapat 

mempertahankan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari atau 

justru malah mengganti sikap tersebut dengan sikap yang kurang baik.  

Pernyataan ini sesuai dengan salah satu hadis riwayat Muslim dari 

Jabir bin Abdullah bahwa Nabi bersabda "barang siapa tidak terdapat 

kelembutan padanya, maka tidak ada kebaikan padanya". Maksud dari hadis 

tersebut adalah agar kita selalu rendah hati, tidak sombong, mambudayakan 

malu dan selalu menjauhi perilaku yang tidak disukai oleh Allah. Maka dari 

itu, jika kita berbuat baik dan melakukannya dengan ikhlas karena Allah 

Ta'ala, maka Allah akan membalas kebaikan kita itu lewat jalan yang tidak 

pernah kita sangka-sangka.  

Dari pernyataan tersebut dapat kita pahami bahwa diperlukannya 

penanaman sikap dan pengembangan kualitas diri, yang cara 

pengaplikasiannya adalah dengan melakukan segala sesuatu secara ikhlas 

karena Allah dan tidak haus akan pujian dari makhluk. Sikap ikhlas ini 

adalah satu bukti yang telah diterapkan oleh setiap keanggotaan yang ada di 

Yayasan Miftahussyifa, yaitu dengan melakukan pengobatan secara 

sukarela.  Dari sinilah kita bisa mengetahui tentang bagaimana ikhlas itu dan 

cara menghargai usaha yang telah diberikan oleh orang lain.  

Berbicara mengenai menghargai orang lain, hal ini termasuk dalam 

aspek interaksi sosial. Interaksi yang bisa kita katakan baik telah diterapkan 

oleh anggota yayasan sembari melakukan pengobatan. Interaksi ini adalah 

dengan mengajak pasien itu mengobrol, menanyakan keluhannya, bahkan 
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sampai mendengarkan ceritanya hingga memberikan saran-saran yang 

mengerah pada kebaikan dan sifatnya membangun semangat dari pasien 

tersebut.18 

Ketika berinteraksi, katakanlah ketika bergaul pun kita tetap harus 

pandai-pandai memilih lingkungannya. Bukan tanpa sebab, jika kita salah 

memilih lingkungan pergaulan yaitu pergaulan yang tidak baik, ada 

kemungkinan bahwa kita akan terseret ke arah yang tidak baik pula. Tapi 

jika kita memilih lingkungan pergaulan yang baik, yang memiliki pengaruh 

positif dan mengarah pada kebenaran, maka kemungkinan besar kita juga 

akan mengikuti arus tersebut. Alangkah baiknya jika kita terbawa oleh arus 

yang mengarah pada kebaikan, bukan malah sebaliknya. Bergaul itu 

memang penting dalam pengembangan diri, tetapi kita juga perlu melihat 

mana pergaulan yang mengarah pada kebaikan dan pergaulan yang 

mengarah pada hal yang tidak baik. Yang demikian itu dapat dikatakan 

sebagai pengembangan diri yang baik.  
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Wawancara dengan Tia, Masyarakat Sekitar Pondok Pengobatan di Penurunan 

Kota Bengkulu, 12 Desember 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Yayasan Miftahussyifa Pusat 

Pengobatan Alternatif, maka dapat diambil kesimpulan bahwa lembaga 

dakwah itu tidak hanya masjid, pesantren dan lembaga keagamaan 

lainnya, melainkan organisasi yang bergerak dalam bidang pengobatan 

alternatif seperti Yayasan Miftahussyifa juga bisa dikatakan sebagai 

lembaga dakwah. Mengapa demikian, karena selain mengobati pasien, 

para anggota juga menyelipkan pesan-pesan dakwah selama berjalannya 

proses pengobatan. Selain itu, pihak yayasan juga membekali ilmu-ilmu 

agama kepada para anggotanya dan menerapkan nilai-nilai keislaman 

dalam aktivitas sehari-hari. 

Pengembangan sumber daya manusia yang ada di lingkungan 

organisasi itu sangatlah penting karana merupakan langkah berkelanjutan, 

dan dengan adanya pengembangan ini setiap anggota dapat mengasah dan 

meningkatkan kemampuan yang mereka miliki sehingga menjadi anggota 

yang berkualitas. Yayasan Miftahussyifa melakukan pengembangan 

sumber daya manusia melalui beberapa proses seperti mengetahui 

kebutuhan anggota, menetapkan sasaran dan rencana serta langkah-

langkah yang akan ditempuh, memilih anggota baru melalui seleksi, 
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mengadakan pendidikan dan pelatihan, menawarkan tingkatan 

keanggotaan, menjalin hubungan baik antar anggota, serta memberikan 

kesempatan kepada para anggota untuk menyalurkan ide mereka.  

B. Saran  

Setelah terlaksananya penelitian tentang Pengembangan Sumber 

Daya Manusia di Yayasan Miftahussyifa Pusat Pengobatan Alternatif, 

tanpa mengurangi rasa hormat, penulis memberikan saran yang sekiranya 

dapat dijadikan pertimbangan dan masukan. 

1. Untuk anggota di Yayasan Miftahussyifa agar melaksanakan tugasnya 

harus dengan kesabaran saat memberikan pelayanan kepada pasien. 

Dan semakin meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pasiennya 

agar semakin baik pula citra Yayasan Miftahussyifa  di mata para 

pasien dan masyarakat. Selain itu juga di harapkan untuk seluruh 

anggota Yayasan Miftahussyifa agar lebih mendalami syariat Islam 

agar dapat menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari sesuai dengan 

syariat yang telah di tetapkan. 

2. Diharapkan kapada kepengurusan Yayasan Miftahussyifa agar terus 

mengembangkan sumber daya manusia yang ada untuk meningkatkan 

kinerja anggota dan terus memberikan motivasi atau dorongan bagi 

para orang-orang yang akan memasuki dunia kerja. Untuk itu, pihak 

Yayasan sebaiknya melakukan evaluasi terhadap kebutuhan akan 

adanya program pendidikan atau pelatihan tertentu bagi anggota.  
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3. Kepada institusi atau lembaga pendidikan khususnya Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Jurusan Dakwah, Program Studi 

Manajemen Dakwah agar lebih giat dalam menjalin hubungan dengan 

pihak luar, tidak hanya dengan perusahaan saja tetapi juga dengan 

organisasi-organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah agar dapat 

memberikan jaminan kepada para  mahasiswanya. 
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